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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial dan simultan pengalaman kerja, 
umur, modal kerja, dan jumlah tanggungan keluarga terhadap pendapatan pekerja perempuan 
di sektor informal, khususnya di Pasar Desa Adat di Desa Dalung. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pekerja 
perempuan di Pasar Desa Adat Desa Dalung. Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja 
perempuan di sektor informal yang ada di Pasar Desa Adat Desa Dalung, dengan jumlah populasi 
sebanyak 80 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Sampling. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. Hasil 
pengolahan data menggunakan model regresi linier berganda menunjukkan bahwa pengalaman 
kerja, umur, modal kerja, dan jumlah tanggungan keluarga secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan pekerja perempuan di sektor informal di Pasar Desa Adat Desa 
Dalung. Secara parsial, pengalaman kerja, modal kerja, dan jumlah tanggungan keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pekerja perempuan di Pasar Desa Adat 
Desa Dalung. Namun, variabel umur secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pendapatan pekerja perempuan di Pasar Desa Adat Desa Dalung.. 

Kata kunci: Pengalaman Kerja, Umur, Modal Kerja, Jumlah Tanggungan Keluarga, Dan 
Perempuan Pekerja Informal. 

 
ABSTRACT 

This observe ambitions to decide the impact partly and concurrently on paintings experience, age, 
operating capital and wide variety of own circle of relatives dependents at the profits of ladies 
casual employees (Case Study of Traditional Village Markets in Dalung Village). The statistics used 
on this observe is number one statistics, specifically via way of means of dispensing questionnaires 
to casual area ladies employees on the Traditional Village Market in Dalung Village. The populace 
used on this observe had been all casual area ladies employees withinside the Traditional Village 
Market of Dalung Village. The overall populace used is eighty lady employees the usage of the 
approach of figuring out the sample, specifically, Random Sampling. The evaluation approach 
used on this observe is a couple of linear regression evaluation. The consequences of statistics 
processing of the a couple of linear regression version located that the consequences of labor 
experience, age, operating capital and wide variety of own circle of relatives dependents had a 
vast simultaneous impact at the profits of lady casual employees on the Traditional Village 
Market in Dalung Village. Partially, paintings experience, operating capital and wide variety of 
own circle of relatives dependents have a advantageous and vast impact at the profits of lady 
casual employees on the Traditional Village Market in Dalung Village. The age variable partly has 
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a terrible and vast impact at the profits of casual ladies employees on the Traditional Village 
Market in Dalung Village. 
 
keyword: Work Experience, Age, Working Capital, Number of Family Dependents, and Women 

Informal Workers. 
 

PENDAHULUAN  

Sektor informal ialah sektor yang dapat berperan strategis pada pembangunan ekonomi 

nasional, sehingga selain dapat berperan dalam pertumbuhan ekonomi, juga sangat berperan 

dalam penyerapan tenaga kerja (Wenagama, 2013). Peranan sektor informal dalam eksistensi 

perekonomian dapat dikatakan menjadi salah satu sektor ekonomi yang dapat timbul sebagai 

akibat dari situasi pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi (Putra serta Sudirman, 2015). 

Keberadaan sektor informal menjadi sangat penting khususnya yang taraf ekonomi kurang, 

sehingga menjadi sumber pendapatan serta memaksimalkan keuntungan dengan bekerja pada 

kegiatan sektor informal (Neves serta Du Toit, 2012). Kelebihan sektor informal lainnya adalah 

tidak adanya batasan bagi pekerja. Mubyato (2004) menjelaskan sektor informal dapat berperan 

untuk mengatasi permasalahan kemiskinan serta ketimpangan pendapatan, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, serta dapat mengatasi masalah pengangguran untuk dapat 

mendorong tumbuhnya wirausahawan – wirausahawan, serta dapat menciptakan tenaga kerja 

baru, sehingga usaha disektor ini mampu menyediakan lapangan pekerja yang padat karya 

(Agyapong, 2010). Kelemahan sektor informal umumnya berasal dari sektor pendidikan yang 

rendah, Pengetahuan minim mengenai manajemen bisnis (Feriyanto, 2014).   

Meskipun seringkali sektor ini memiliki kelemahan dan keterbatasan namun terbukti 

mampu mengurangi jumlah pengangguran yang ada (Adipuryanti dan Sudibia, 2013). Penduduk 

yang bekerja pada sektor informal dapat dijadikan sebagai modal pembangunan ekonomi yang 

kreatif untuk bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi bangsa. Salah satu strategi pemerintah 

untuk menguatkan keberadaan sektor informal adalah mendorong pelaksanaan program 

pelatihan dan pengembangan yang dapat mengubah paradigma terhadap usaha sektor informal, 

yaitu yang semula usaha ini bersifat individu ataupun kecil, menjadi usaha yang berskala besar 

(Armansyah, 2017). Pelatihan ini juga bermanfaat untuk memperbaiki kelemahan atau kualitas 
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sumber daya manusia pekerja sektor informal yang umumnya masih rendah (Marhaeni dan 

Sriathi, 2013). Pelatihan ini ditujukkan untuk perempuan yang bekerja di sektor informal agar 

perempuan dapat berkonstribusi dalam mendukung atau meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa kondisi ketenagakerjaan di Provinsi Bali mengalami 

peningkatan secara keseluruhan, terutama pada penduduk usia kerja. Namun, pergerakan 

penduduk cenderung terpusat di beberapa wilayah tertentu, yang menyebabkan 

ketidakmerataan dalam persebaran penduduk di setiap Kabupaten/Kota. Salah satu contohnya 

adalah Kabupaten Badung, yang merupakan wilayah dengan persentase jumlah penduduk kedua 

tertinggi setelah Kota Denpasar. Pada tahun 2021, persentase penduduk Kabupaten Badung 

mencapai 15,04% dari total jumlah penduduk di Provinsi Bali, dengan jumlah penduduk sebanyak 

376.637 orang.  

Tabel 1. Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota 

Tahun 2018– 2021 

 

Perkembangan pertumbuhan penduduk di Provinsi Bali pada tahun 2019 tercatat sebesar 

25,62 persen, di tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 25,04 persen, kemudian kembali 

menurun sebesar 24,58 persen di tahun 2020 dan meningkat kembali sebesar 26,22 persen di 

tahun 2022. Menurut BPS (2022), menunjukan bahwa perkembangan penduduk pada jumlah 

pekerja informal dan formal berdasarkan persentasenya, jumlah penduduk pekerja perempuan 

dan laki – laki di sektor infomal pada tahun 2019 perempuan tercatat 49,93 persen sedangkan 

laki – laki tercatat 50,06 persen, di tahun 2020 jumlah penduduk pekerja perempuannya 
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mengalami kenaikan sebesar 51,16 persen sedangkan laki – laki nya mengalami penurunan 

sebesar 48,83 persen, di tahun 2021 jumlah penduduk pekerja perempuannya mengalami 

penurunan sebesar 51,05 persen sedangkan laki – laki mengalami kenaikan sebesar 48,94 persen, 

dan di tahun 2022 jumlah penduduk pekerja perempuannya kembali mengalami peningkatan 

sebesar 50,34 persen sedangkan laki – laki kembali mengalami penurunan sebesar 49.65 persen. 

Jumlah penduduk pekerja perempuan yang cenderung lebih aktif di bandingkan laki – laki dalam 

sektor informal di Provinsi Bali. 

Beberapa faktor mempengaruhi pendapatan perempuan yang bekerja di sektor informal, 

salah satunya adalah pengalaman kerja. Pengalaman kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

pendapatan karena dapat meningkatkan keterampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan 

pekerjaan, sehingga tingkat kesalahan menjadi lebih rendah (Becker, 1965). Penelitian oleh Putri 

(2020) menunjukkan bahwa pengalaman kerja berhubungan positif dengan performa kerja, 

dimana semakin tinggi pengalaman kerja seseorang, semakin tinggi juga kinerjanya. Sebaliknya, 

rendahnya pengalaman kerja dapat mengakibatkan kinerja yang rendah (Ratnawati, 2020). Umur 

juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan perempuan. Menurut Amron 

(2009), usia pekerja mempengaruhi keberhasilan pekerjaan baik secara fisik maupun non-fisik. 

Penelitian oleh Larasaty (2003) menunjukkan bahwa usia berhubungan negatif dengan 

pendapatan, dimana semakin tua usia seorang pekerja, produktivitasnya cenderung menurun 

sehingga pendapatan yang diterima juga menurun. Hasil penelitian oleh Sasmitha (2016) juga 

mengindikasikan bahwa usia berhubungan negatif dan signifikan dengan pendapatan. Dengan 

demikian, semakin bertambah usia seseorang, tingkat kinerja juga dapat dipengaruhi, karena usia 

yang lebih tinggi biasanya berarti keterampilan, pengalaman, dan kekuatan fisik yang lebih tinggi, 

yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat produktivitas dan kesiapan dalam bekerja untuk 

mendapatkan penghasilan..  

Tujuan perempuan untuk bekerja dan terjun langsung ke sektor informal ini untuk dapat 

membantu suami dalam upaya untuk pemenuhan kebutuhan sehari–hari. Pentingnya 

keberadaan pasar tradisional di Desa Dalung, belum di dukung penelitian empiris sebelumnya, 

padahal pasar tradisional ini perlu di dukung keberadaannya sebagian besar perempuan bekerja 
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di Desa Dalung memperoleh kesempatan. Pasar tradisional ini juga dimiliki Desa Adat dan 

sebagainya yang menyebabkan penelitian ini penting untuk dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Dari persamaan diatas maka dapat dibuat persamaan regresi penelitian ini adalah :  

𝑌= 1150705,443 + 322584,435 X₁ – 44873,248 X₂ + 0,686 X₃ + 505956,743 X₄ + e  

Pengaruh Pengalaman Kerja, Umur, Modal Kerja dan Jumlah Tanggungan secara simultan 

terhadap Pendapatan Pekerja Perempuan Informal di Pasar Adat Desa Dalung   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, pengalaman kerja, umur, modal 

kerja, dan jumlah tanggungan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perempuan yang 

bekerja di sektor informal. Temuan ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Fauziah dan Ratna (2018), yang menemukan adanya hubungan signifikan antara 

pengalaman kerja dengan produktivitas kerja karyawan. Semakin lama seseorang memiliki 

pengalaman kerja, semakin banyak kesempatan untuk meningkatkan produktivitasnya (Sawitri & 

Utama, 2016). Selain itu, pengalaman kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan secara tidak langsung melalui produktivitas kerja pedagang perempuan di sektor 

informal (Riyani & Jember, 2020). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa umur memiliki 

pengaruh negatif terhadap pendapatan perempuan. Penelitian oleh Larasaty (2003) dan 
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Sasmitha (2016) menemukan bahwa semakin tua usia seorang pekerja, produktivitasnya 

cenderung menurun, yang berdampak pada penurunan pendapatan yang diterima. Selain itu, 

penelitian oleh Ifani Damayanti (2011) menunjukkan bahwa faktor modal memiliki pengaruh 

positif terhadap pendapatan pedagang perempuan, sedangkan penelitian Amnesi (2010) 

menyatakan bahwa jumlah tanggungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pekerja perempuan..  

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Pendapatan Pekerja Perempuan Informal di Pasar Adat 

Desa Dalung  

Secara parsial, variabel pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan. Hal ini disebabkan oleh peran penting pengalaman kerja dalam 

mempengaruhi pendapatan seseorang. Pengalaman kerja merupakan faktor yang mendukung 

pelaksanaan kegiatan kerja seseorang. Pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang pekerja 

dapat menjadi penentu pencapaian yang akan dicapai. Dengan memiliki pengalaman kerja yang 

cukup lama dan beragam, diharapkan seseorang akan memiliki kemampuan yang lebih besar 

dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki pengalaman. Secara umum, tempat kerja 

sangat membutuhkan individu yang kompeten di bidangnya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Koefisien regresi β1 (variabel pengalaman kerja) sebesar 322,584.435, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan dalam variabel pengalaman kerja akan berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengalaman kerja seseorang, semakin 

tinggi pendapatannya. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap performa kerja (Putri, 

2020) dan produktivitas kerja karyawan (Akbar, 2020; Fauziah & Ratna, 2018; Sawitri & Utama, 

2016). Penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan secara tidak langsung melalui produktivitas kerja pedagang perempuan informal 

(Riyani & Jember, 2020). Dengan demikian, kesimpulannya adalah pengalaman kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan secara parsial, yang sesuai dengan temuan 

penelitian sebelumnya dan menunjukkan pentingnya pengalaman kerja dalam meningkatkan 

kinerja dan produktivitas seseorang.  
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Pengaruh Umur terhadap Pendapatan Pekerja Perempuan Informal di Pasar Adat Desa Dalung  

Dalam analisis statistik dengan uji satu sisi pada taraf kepercayaan α = 5 persen, secara 

parsial variabel umur terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa umur memiliki pengaruh negatif 

terhadap pendapatan, terutama pada periode awal perkawinan di mana perempuan lebih 

banyak mengalokasikan waktu untuk aktivitas rumah tangga seperti mengasuh anak. Namun, 

setelah anak memasuki usia dewasa atau tidak memerlukan pengawasan lagi, perempuan dapat 

mengurangi aktivitas rumah tangga dan meningkatkan waktu untuk mencari nafkah, yang 

berdampak pada peningkatan pendapatan. Dalam kasus ini, semakin bertambahnya usia 

seseorang, pendapatan cenderung menurun karena adanya penurunan produktivitas yang 

berkaitan dengan kekuatan fisik yang berkurang. Penelitian sebelumnya juga mendukung 

temuan ini, termasuk penelitian Wiyasa (2017) dan Putri (2013), yang menunjukkan bahwa umur 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan perempuan. Selain itu, teori dan 

penelitian yang mengaitkan umur dengan alokasi waktu kerja, responsibilitas, dan penurunan 

daya tubuh juga mendukung temuan ini. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin bertambahnya umur seseorang, terutama dalam kategori umur non-produktif, 

pendapatan cenderung menurun, tergantung pada jenis pekerjaan dan kondisi individu tersebut.  

Pengaruh Modal Kerja terhadap Pendapatan Pekerja Perempuan Informal di Pasar Adat Desa 

Dalung  

Dalam analisis statistik dengan uji satu sisi pada taraf kepercayaan α = 5 persen, secara 

parsial variabel modal kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 

Hal ini sesuai dengan teori dan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa modal 

kerja memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan, terutama pada konteks pedagang 

perempuan. Ketika modal kerja meningkat, pendapatan juga cenderung meningkat. 

 

Koefisien regresi β3 (variabel modal kerja) yang bernilai positif 0,686 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan pada variabel modal kerja akan berkontribusi pada peningkatan pendapatan. 

Dengan kata lain, semakin bertambahnya modal kerja, pendapatan cenderung meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap pendapatan teruji kebenarannya. Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ifani Damayanti (2011), yang menunjukkan bahwa 

faktor modal memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang perempuan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa modal kerja memainkan peran penting dalam menentukan tingkat 

pendapatan pedagang, dan peningkatan modal kerja dapat berdampak langsung pada 

peningkatan pendapatan. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa modal kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, dan penting bagi pedagang 

perempuan dalam meningkatkan pendapatan mereka..  

Pengaruh Jumlah Tanggungan terhadap Pendapatan Pekerja Perempuan Informal di Pasar 

Adat Desa Dalung  

Dalam analisis statistik, variabel jumlah tanggungan juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan secara parsial. Hal ini sesuai dengan teori dan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga dapat mempengaruhi 

keputusan perempuan untuk bekerja dan alokasi waktu kerja mereka. Koefisien regresi β4 

(variabel jumlah tanggungan) yang bernilai 505956,743 menunjukkan bahwa setiap penambahan 

satu orang tanggungan keluarga akan menyebabkan perempuan meningkatkan alokasi waktu 

kerja sebagai pedagang untuk meningkatkan pendapatan. Artinya, semakin banyak jumlah 

tanggungan keluarga, perempuan cenderung menambah waktu kerja mereka untuk 

meningkatkan pendapatan. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa jumlah tanggungan 

keluarga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan perempuan 

pedagang untuk bekerja. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sihol Situngkir dkk (2007), Sholeh dkk (2020), Lismalasari dan Aswitari (2021), 

Oktarina dan Purwanti (2020), Nahji dkk (2018), Marita (2013), dan Setyonaluri (2014). 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap waktu kerja perempuan, kontribusi perempuan dalam 

pendapatan keluarga, serta keputusan perempuan untuk bekerja. Semakin besar jumlah 

tanggungan keluarga, semakin tinggi kebutuhan ekonomi dalam rumah tangga, sehingga 

perempuan berstatus menikah cenderung terdorong untuk bekerja guna membantu 

meningkatkan pendapatan keluarga. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa jumlah tanggungan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan perempuan pedagang. Perempuan cenderung meningkatkan alokasi waktu kerja 

mereka ketika jumlah tanggungan keluarga bertambah, sebagai upaya untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat. 

Simpulan 

Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang telah diuji, yaitu pengalaman kerja, umur, modal kerja, dan jumlah tanggungan, memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pendapatan pekerja perempuan informal di Pasar Adat Desa 

Dalung. Secara simultan, semua faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

pekerja perempuan. Ini berarti bahwa kombinasi dari pengalaman kerja, umur, modal kerja, dan 

jumlah tanggungan secara bersama-sama mempengaruhi pendapatan pekerja perempuan di 

pasar tersebut. Secara parsial, pengalaman kerja, modal kerja, dan jumlah tanggungan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pekerja perempuan. Artinya, semakin tinggi 

pengalaman kerja, semakin tinggi modal kerja, dan semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, 

pendapatan pekerja perempuan cenderung meningkat. Namun, umur memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan pekerja perempuan. Ini berarti semakin tua 

usia pekerja perempuan, pendapatan mereka cenderung menurun. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman kerja, modal kerja, dan jumlah tanggungan memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap pendapatan pekerja perempuan informal di Pasar Adat Desa 

Dalung, sementara umur memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan 

mereka.. 

 

Saran  

Diharapkan pemerintah daerah dapat memberikan perhatian lebih terhadap para pekerja 

perempuan dengan memberikan pelatihan keterampilan dalam perdagangan. Pelatihan ini dapat 

membantu para pekerja perempuan yang memiliki pengalaman kerja yang kurang baik dalam 

membuat catatan pembukuan yang sederhana. Dengan memiliki keterampilan ini, para pekerja 

perempuan akan lebih mampu mengelola usahanya dengan lebih efektif dan efisien, sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, penambahan modal kerja juga dapat 
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menjadi solusi untuk meningkatkan pendapatan pekerja perempuan. Pemerintah daerah dapat 

berperan dalam memberikan dukungan akses ke pinjaman modal dari koperasi, LPD, atau bank 

kepada para pekerja perempuan. Pinjaman modal ini dapat digunakan untuk menambah 

persediaan dagangan mereka, sehingga dapat memperluas usaha dan meningkatkan 

pendapatan. Selanjutnya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-

variabel yang telah diteliti dalam penelitian ini. Dengan pengembangan variabel yang lebih 

lengkap dan komprehensif, penelitian selanjutnya dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pekerja perempuan informal. Hal ini 

akan membantu dalam menyempurnakan penelitian sebelumnya dan memberikan wawasan 

yang lebih dalam mengenai kondisi dan kebutuhan pekerja perempuan dalam sektor informal. 
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